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Abstrak

Edukasi akuntansi dasar bagi remaja masjid di desa memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang pengelolaan keuangan yang transparan dan
akuntabel. Pasalnya, di banyak masjid, pengelolaan dana yang bersumber dari donasi jamaah,
zakat, dan infak masih sering dilakukan secara informal dan tidak terstruktur dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana edukasi akuntansi dasar dapat
meningkatkan literasi keuangan remaja masjid Desa Tepus, Kecamatan Ngasem, Kabupaten
Kediri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
studi literatur, yaitu dengan mengkaji berbagai artikel, jurnal, dan laporan yang membahas
tentang literasi keuangan, akuntansi dasar, serta penerapannya dalam pengelolaan dana
masjid. Data yang diperoleh dari studi kasus juga digunakan untuk memperkaya temuan
penelitian. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan akuntansi dasar berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman remaja mengenai pentingnya pengelolaan dana masjid secara
transparan dan sistematis. Selain itu, program ini juga memberikan keterampilan yang
bermanfaat untuk pengelolaan keuangan pribadi remaja. Penerapan akuntansi berbasis
syariah turut memperkaya program ini dengan memastikan bahwa pengelolaan dana
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Secara keseluruhan, kegiatan ini
menyimpulkan bahwa pendidikan akuntansi dasar di masjid dapat meningkatkan literasi
keuangan remaja dan memperkuat partisipasi mereka dalam kegiatan sosial dan keagamaan.

Kata Kunci: Edukasi Akuntansi; Literasi Keuangan; Remaja Masjid.

Abstract

Basic accounting education for mosque youth in rural areas holds significant potential to enhance their
understanding of transparent and accountable financial management. This is because in many mosques,
the management of funds sourced from donations, zakat, and infaq is often carried out informally and
lacks proper structure. This study aims to analyze how basic accounting education can improve the
financial literacy of mosque youth, Tepus Village, Ngasem District, Kediri Regency. The research uses
a qualitative approach with a literature review method, examining various articles, journals, and reports
related to financial literacy, basic accounting, and its application in mosque fund management. Data
from case studies are also used to enrich the findings. The results show that basic accounting education
plays a key role in enhancing the youth’s understanding of the importance of transparent and systematic
mosque fund management. Additionally, the program also equips the youth with skills beneficial for
managing their personal finances. The application of accounting based on Sharia principles further
enriches the program by ensuring that fund management is in line with Islamic principles. Overall, this
activity concluded that basic accounting education in mosques can improve the financial literacy of
youth and strengthen their participation in social and religious activities.
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Pendahuluan

Pendidikan literasi keuangan memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Hal ini berlaku tidak hanya untuk individu yang terlibat
dalam dunia usaha, tetapi juga untuk mereka yang terlibat dalam organisasi sosial, seperti
masjid. Pengelolaan keuangan masjid yang transparan dan akuntabel merupakan pilar
penting dalam menjaga kepercayaan jamaah. Namun, data dari Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS, 2023) menunjukkan bahwa hanya 35% masjid di Indonesia yang menerapkan
sistem pelaporan keuangan terdokumentasi, sementara 65% lainnya mengandalkan
pencatatan sederhana tanpa standar akuntansi. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
penyimpangan dana, sebagaimana terungkap dalam kasus penyelewengan dana masjid di
Surabaya senilai Rp 2 miliar (Jawa Pos, 2022). Salah satu akar masalahnya adalah rendahnya
literasi keuangan di kalangan pengurus masjid, termasuk remaja yang terlibat dalam kegiatan
sosial masjid. Literasi keuangan yang baik memungkinkan individu untuk mengelola sumber
daya finansial mereka dengan bijak dan bertanggung jawab. Salah satu cara untuk
meningkatkan literasi keuangan adalah melalui pendidikan akuntansi dasar, yang dapat
dimulai sejak usia dini.

Remaja masjid sebagai generasi penerus membutuhkan pemahaman akuntansi dasar
untuk mengelola dana umat secara bertanggung jawab. Studi Christy et al. (2024)
membuktikan bahwa pendidikan akuntansi sejak dini meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan keuangan hingga 40%. Namun, pelatihan serupa belum banyak
diterapkan di lingkungan masjid, padahal pengelolaan dana di masjid memiliki kekhususan
syariah, seperti prinsip keadilan, larangan riba, dan distribusi zakat yang tidak tercakup
dalam kurikulum akuntansi konvensional. Dengan meningkatkan pemahaman remaja
tentang prinsip-prinsip akuntansi, diharapkan mereka dapat lebih memahami cara mengelola
keuangan masjid, baik itu melalui pengelolaan dana operasional masjid maupun program-
program sosial yang melibatkan dana publik.

Akuntansi dasar yang diterapkan di masjid memiliki peran yang sangat vital.
Akuntansi masjid, yang berfokus pada pencatatan dan pelaporan keuangan, dapat
memberikan landasan yang kuat bagi remaja untuk memahami pentingnya transparansi
dalam pengelolaan dana yang bersumber dari jamaah. Pengelolaan yang baik tidak hanya
mendukung kelancaran operasional masjid, tetapi juga mendorong kepercayaan masyarakat
terhadap integritas dan akuntabilitas organisasi tersebut. Sebagai lembaga sosial yang
berperan dalam kesejahteraan umat, masjid membutuhkan sistem akuntansi yang jelas dan
dapat dipertanggungjawabkan agar kegiatan sosial dan keagamaan yang didanai oleh jamaah
dapat berlangsung dengan efektif (Adel & Wulandari, 2021).

Relevansi pendidikan akuntansi dasar bagi remaja di masjid dapat dilihat dalam
upaya untuk meningkatkan literasi keuangan yang lebih luas. Pendidikan keuangan yang
dimulai sejak usia muda, termasuk melalui kegiatan di masjid, akan membekali remaja
dengan keterampilan yang diperlukan untuk memahami dan mengelola keuangan pribadi
maupun organisasi di masa depan. Hal ini juga relevan dengan perkembangan zaman, di
mana keberadaan literasi keuangan yang baik mampu mencegah kesalahan dalam
pengelolaan dana, baik secara pribadi maupun dalam skala yang lebih besar, seperti pada
pengelolaan dana masjid (Effendi, 2022). Dengan demikian, melalui edukasi ini, diharapkan
remaja masjid tidak hanya belajar mengenai akuntansi, tetapi juga mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam pengelolaan dana sosial seperti di masjid.
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Penting untuk mempertimbangkan konteks syariah dalam pengelolaan dana masjid.
Pendidikan literasi keuangan yang mengintegrasikan nilai-nilai syariah akan semakin
memperkaya pengetahuan remaja tentang pentingnya akuntabilitas dalam pengelolaan dana
masjid, yang berbeda dengan pengelolaan keuangan pada umumnya. Pemahaman tentang
akuntansi syariah ini dapat memperkenalkan mereka pada konsep-konsep dasar yang relevan
dalam konteks keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam (Ekasari & Susilo,
2022). Pengelolaan keuangan berbasis syariah ini memiliki peran penting dalam memastikan
bahwa dana yang terkumpul di masjid digunakan secara tepat sesuai dengan ajaran Islam,
baik untuk operasional masjid maupun untuk kegiatan sosial lainnya.

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan
dan pemahaman remaja masjid melalui edukasi akuntansi dasar bagi remaja masjid yang
diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai pengelolaan keuangan masjid, tetapi juga
akan dapat mengaplikasikan pengetahuan ini dalam kehidupan mereka, termasuk dalam
pengelolaan keuangan pribadi. Dalam jangka panjang, hal ini diharapkan dapat memperkuat
peran masjid sebagai pusat kegiatan sosial dan keagamaan yang dikelola secara transparan
dan efisien (Kartini et al., 2025).

Metodologi

Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah edukasi akuntansi dasar
untuk meningkatkan literasi keuangan bagi remaja masjid di Desa Tepus, Kecamatan Ngasem,
Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Minggu, 1 Juni 2025.
Kegiatan ini dilakukan oleh dua orang mahasiswa dan seorang mahasiswi program studi
Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Kadiri. Sasaran kegiatan pengabdian kepada
masyarakat adalah remaja masjid Desa Tepus, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa
Timur. Jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan ini sebanyak 35 orang. Berikut ini tahap
pelaksanaan pengabdian masyarakat yang di lakukan dengan pertama survei lokasi
penyuluhan dan sosialisasi, survei ini dilakukan untuk melihat lokasi dan mendata jumlah
remaja masjid yang digunakan untuk pengabdian kepada masyarakat. Kemudian yang kedua
koordinasi dengan pengurus masjid dan tokoh masyarakat di Desa Tepus untuk menjelaskan
maksud dan tujuan dari program yang akan dilaksanakan. Tahapan selanjutnya adalah
pelaksanaan kegiatan berupa pemaparan materi edukasi akuntansi dasar untuk
meningkatkan literasi keuangan bagi remaja masjid Desa Tepus.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi literatur. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena yang terkait dengan edukasi akuntansi
dasar di masjid, khususnya bagi remaja masjid, serta untuk menggali aspek-aspek teoritis
terkait literasi keuangan dalam konteks sosial dan agama. Pendekatan ini lebih cocok dalam
menangkap dinamika dan pemahaman subjek yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan
angka atau statistik (Creswell, 2014). Dalam hal ini, studi literatur digunakan sebagai metode
utama untuk menganalisis dan mengeksplorasi berbagai konsep, teori, dan temuan yang
relevan dengan topik penelitian ini.

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai artikel, jurnal, buku, dan laporan
yang membahas tentang literasi keuangan, pendidikan akuntansi dasar, dan penerapan
akuntansi di lembaga sosial, khususnya masjid. Sumber-sumber yang digunakan dalam studi
literatur ini mencakup berbagai penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik edukasi
keuangan dan akuntansi di kalangan remaja serta di lembaga sosial seperti masjid. Penelitian
ini juga menyoroti pentingnya literasi keuangan untuk remaja sebagai bagian dari upaya
pembekalan keterampilan keuangan sejak dini (Adel & Wulandari, 2024).

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan mengakses
berbagai publikasi ilmiah yang relevan. Beberapa topik utama yang dijadikan fokus dalam
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studi literatur ini antara lain: (1) pentingnya literasi keuangan di kalangan remaja, (2)
pengelolaan keuangan masjid, dan (3) penerapan pendidikan akuntansi dasar dalam konteks
pengelolaan keuangan sosial. Melalui kajian literatur ini, peneliti mengumpulkan dan
menganalisis berbagai teori dan praktik yang telah diterapkan sebelumnya di berbagai
wilayah atau komunitas yang serupa, serta bagaimana edukasi akuntansi dasar dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan literasi keuangan di kalangan remaja masjid.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan literasi keuangan yang diterapkan di masjid, khususnya kepada remaja,
memberikan kontribusi penting terhadap pengelolaan keuangan yang efektif dan transparan,
baik dalam konteks pribadi maupun dalam kegiatan sosial. Dalam dunia yang semakin
kompleks dan terhubung secara digital, pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar
akuntansi sangat penting, termasuk dalam pengelolaan dana sosial seperti yang ada di masjid.
Sebagai lembaga sosial yang berperan besar dalam kegiatan keagamaan dan sosial, masjid
memerlukan pengelolaan keuangan yang transparan dan terstruktur, yang memerlukan
keterlibatan aktif dari generasi muda, khususnya remaja, yang nantinya dapat meneruskan
pengelolaan tersebut di masa depan (Adel & Wulandari, 2021).

Salah satu aspek penting dalam pendidikan akuntansi dasar adalah pengenalan
terhadap proses pencatatan keuangan yang benar. Di banyak masjid, terutama di daerah
pedesaan, pengelolaan dana sering kali dilakukan secara informal tanpa sistem akuntansi
yang memadai. Hal ini dapat berisiko menyebabkan penyalahgunaan dana atau
ketidaksesuaian laporan keuangan. Berdasarkan data yang dihasilkan oleh Effendi (2022), di
banyak masjid desa, lebih dari 50% pengelolaan dana masjid tidak didasarkan pada sistem
akuntansi yang baku, sehingga menciptakan ketidakpastian dalam hal transparansi dan
akuntabilitas. Oleh karena itu, pengenalan akuntansi dasar kepada remaja masjid dapat
memperbaiki sistem pengelolaan dana ini.

Berikut ini salah satu pemaparan materi program pengabdian kepada masyarakat
tentang edukasi akuntansi dasar untuk meningkatkan literasi keuangan bagi remaja masjid
Desa Tepus, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.

n @ Klasifikasi Masjid dan Pelaporannya ﬂﬁg

( ) 2 + Laporan penedmun dan
| Masjid Tradisional Laporan ke-uang-an penggunaan uang
\ J _* Laporan daftar aset

7

e B

Gambear 1. Materi Edukasi Akuntansi Dasar Untuk Masjid
Sumber: IAI (2024)

/‘Laporan Posisi Keuangan, )

Laporan mm Laporan Penghasilan
Berdasarkan SAK \ Komprehensif, Laporan
yang relevan Perubahan Aset Neto,
Laporan Arus Kas, Catatan
aus Laporan Keuangan

Dalam akuntansi masjid ada dua macam klasifikasi dan pelaporan yakni masjid
tradisional dan masjid modern. Klasifikasi masjid secara umum terbagi menjadi dua, yaitu
masjid tradisional dan masjid modern. Masjid tradisional biasanya dikelola secara sederhana
oleh tokoh masyarakat atau takmir masjid secara sukarela tanpa sistem manajemen yang
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formal. Kegiatan utamanya berfokus pada ibadah seperti salat lima waktu dan pengajian,
sementara pelaporan keuangannya dilakukan secara manual dan sederhana, tanpa mengikuti
standar akuntansi tertentu. Tingkat transparansi keuangan di masjid tradisional umumnya
rendah, dan jika ada laporan, biasanya hanya disampaikan secara lisan atau dalam rapat
terbatas. Sebaliknya, masjid modern dikelola secara profesional dengan struktur organisasi
yang jelas, seperti adanya ketua, bendahara, dan sekretaris. Selain kegiatan ibadah, masjid
modern juga aktif dalam bidang sosial, pendidikan, dan ekonomi. Dalam hal pelaporan
keuangan, masjid modern menggunakan sistem akuntansi yang lebih tertata, bahkan ada
yang mengadopsi PSAK 109 tentang akuntansi zakat, infak, dan sedekah. Tingkat
transparansi juga lebih tinggi, karena laporan keuangan disampaikan secara rutin kepada
jamaah melalui berbagai media, seperti papan pengumuman atau media sosial. Perbedaan
utama antara keduanya terletak pada tingkat profesionalisme dalam pengelolaan dan
pelaporan keuangannya, di mana masjid modern lebih akuntabel dan transparan
dibandingkan masjid tradisional. Berikut ini adalah klasifikasi dan format pelaporan yang
cocok digunakan oleh masjid tradisional, tepatnya Masjid Baiturrahman, Desa Tepus,
Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.

= @ Klasifikasi Masjid dan Pelaporannya m;

Laporan Ke-uang-an Masjid Tradisional ‘

Infak untuk operasional masjid
Saldo awal ~ 31 Januari 2024 ‘ xxx | Keterangan / referensi
|
Penerimaan selama bulan Februari \ XXX
+
Infak jumat tgl xx ‘ xxx \
Infak subuh tg! xx \ XXX - Memeriukan bukti
Total penerimaan bulan Februari \ XXX \, transaksi untuk
P | bulan Feb [ | pertanggung
geluaran selama buls ebrua
CNELIUATan seiama DUlan Fredruan nxx / ,Wab‘nnvz
Bayar Listrik [ xxx /
— |
Pembelian karpet [ XXX /.‘
Bayar gajl marbot | XXX {,’
4
Total pengeluaran bulan Februari | XXX
Saldo akhir dana infak — 29 Februari 2024 | XXX
CAWAKER
MAKER

Gambar 2. Laporan Keuangan Masjid Tradisional
Sumber: TAI (2024)

Pendidikan akuntansi dasar ini melibatkan konsep-konsep dasar seperti pencatatan
transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan, dan pembuatan anggaran. Dengan
memahami konsep-konsep ini, remaja akan lebih mampu mengelola dan mencatat aliran dana
yang diterima oleh masjid, seperti donasi, zakat, dan infak. Pemahaman ini tidak hanya
berguna untuk pengelolaan dana masjid, tetapi juga penting dalam kehidupan pribadi
mereka. Salah satu studi yang relevan dalam hal ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Kartini et al. (2025), yang menunjukkan bahwa remaja yang mendapatkan edukasi tentang
literasi keuangan di komunitas mereka, terutama melalui kegiatan masjid, menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan pengelolaan keuangan pribadi mereka.
Studi ini menemukan bahwa setelah program edukasi akuntansi dasar, remaja di desa
mengalami peningkatan pemahaman tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang
transparan dan bertanggung jawab.

Namun, tantangan terbesar dalam penerapan pendidikan akuntansi dasar di masjid
adalah rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan remaja, terutama di desa. Penelitian
yang dilakukan oleh Kristanti (2022) mengungkapkan bahwa di daerah pedesaan, sekitar 60%
remaja memiliki pemahaman yang sangat terbatas tentang dasar-dasar akuntansi dan
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keuangan. Hal ini diperparah oleh kurangnya akses terhadap pendidikan formal dan
pelatihan yang relevan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan program edukasi
yang tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga memberikan kesempatan bagi remaja untuk
mempraktikkan keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka, khususnya
dalam pengelolaan dana masjid.

Firmansyah et al. (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan sistem pengelolaan
keuangan berbasis akuntansi di masjid dapat meningkatkan tingkat partisipasi remaja dalam
kegiatan sosial masjid. Dalam salah satu studi kasus yang dilakukan di beberapa masjid di
daerah Jawa Barat, setelah diterapkannya pendidikan akuntansi dasar, remaja yang
sebelumnya tidak terlibat aktif dalam pengelolaan dana masjid, kini mulai berpartisipasi
dalam pembuatan anggaran dan laporan keuangan masjid. Hal ini menunjukkan bahwa
edukasi akuntansi dapat memperkuat keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial dan
keagamaan, serta memperkenalkan mereka pada konsep transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana sosial.

Pengelolaan keuangan masjid yang berbasis pada prinsip-prinsip syariah juga menjadi
bagian penting dari edukasi ini. Sebagai lembaga sosial yang berada di lingkungan Muslim,
masjid memiliki keharusan untuk mengelola dana zakat, infak, dan sedekah sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan keadilan, kejujuran, dan transparansi. Ekasari
dan Susilo (2022) menegaskan bahwa dalam pengelolaan dana masjid, akuntansi syariah
memainkan peran yang sangat penting untuk memastikan bahwa dana yang terkumpul
digunakan untuk tujuan yang sah dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Pengenalan
konsep akuntansi syariah dalam pendidikan akuntansi dasar di masjid memungkinkan
remaja untuk memahami bagaimana pengelolaan dana dapat dilakukan dengan integritas dan
sesuai dengan ajaran agama.

A — 5 —N—-—
Gambar 3. Sosialisasi Edukasi Akuntansi Dasar Bagi Remaja Masjid
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)

Antusiasme remaja masjid di Desa Tepus, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri
dalam mengikuti kegiatan sosialisasi edukasi akuntansi dasar tergambar jelas, seperti yang
terlihat pada Gambar 3. Tingkat partisipasi yang tinggi ini juga ditunjukkan dengan
banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh peserta, mengindikasikan bahwa materi yang
disampaikan telah memenuhi kebutuhan informasi mereka. Hal ini membuktikan bahwa
remaja masjid menyadari pentingnya literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari,
sekaligus menjadi indikator keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Respon positif
dari peserta tersebut sejalan dengan temuan Yap, et al. (2018) yang menyatakan bahwa
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peningkatan literasi keuangan berdampak langsung pada keterlibatan individu dalam
perencanaan keuangan yang lebih baik.

Penerapan pendidikan akuntansi dasar yang berbasis pada prinsip syariah ini
diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pencatatan dan
pelaporan keuangan masjid, tetapi juga memperkenalkan remaja pada nilai-nilai etika dalam
pengelolaan dana sosial. Dalam hal ini, masjid dapat berperan sebagai tempat yang mendidik
generasi muda untuk mengelola dana sosial dengan cara yang bertanggung jawab dan sesuai
dengan nilai-nilai agama. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Christy et al.
(2024), remaja yang mendapatkan pendidikan akuntansi dengan pendekatan berbasis syariah
menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana dana sosial dapat digunakan
untuk kepentingan umat, seperti membiayai program-program sosial yang bermanfaat bagi
masyarakat sekitar.

Selain memberikan pemahaman tentang pengelolaan dana masjid, pendidikan
akuntansi dasar juga dapat meningkatkan keterampilan hidup remaja dalam mengelola
keuangan pribadi mereka. Penelitian oleh Adel dan Wulandari (2021) menunjukkan bahwa
remaja yang dilibatkan dalam program edukasi akuntansi di masjid memiliki kecenderungan
yang lebih tinggi untuk merencanakan dan mengelola pengeluaran mereka, serta lebih
berhati-hati dalam mengambil keputusan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
akuntansi dasar tidak hanya memberikan manfaat bagi masjid, tetapi juga membantu
membentuk pola pikir keuangan yang sehat pada remaja, yang penting untuk masa depan
mereka.

Namun, untuk memastikan keberhasilan program edukasi ini, diperlukan dukungan
yang kuat dari pengurus masjid dan masyarakat sekitar. Program pelatihan akuntansi dasar
harus didesain dengan memperhatikan kondisi lokal dan kebutuhan spesifik remaja, serta
menyediakan fasilitas yang memadai untuk pelaksanaan program tersebut. Tanpa dukungan
yang tepat, program ini akan sulit untuk diterapkan secara efektif dan berkelanjutan.

Simpulan

Pendidikan akuntansi dasar bagi remaja masjid Desa Tepus, Kecamatan Ngasem,
Kabupaten Kediri berperan penting dalam meningkatkan literasi keuangan mereka,
khususnya dalam pengelolaan dana masjid yang transparan dan akuntabel. Melalui
pengenalan konsep-konsep akuntansi seperti pencatatan transaksi, penyusunan anggaran,
dan laporan keuangan, remaja dapat memperoleh keterampilan yang berguna tidak hanya
untuk pengelolaan dana masjid, tetapi juga dalam kehidupan pribadi mereka. Hal ini penting
mengingat pengelolaan keuangan yang baik merupakan aspek dasar dalam mencapai
kesejahteraan ekonomi pribadi dan sosial.

Penerapan pendidikan akuntansi di masjid juga memberikan dampak positif terhadap
peningkatan partisipasi remaja dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Dengan memahami
pentingnya transparansi dalam pengelolaan dana, mereka menjadi lebih terlibat dalam
kegiatan masjid dan bertanggung jawab terhadap pengelolaan sumber daya yang ada. Selain
itu, pendidikan akuntansi berbasis syariah memberikan nilai tambah dengan mengajarkan
pengelolaan dana yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama, yang menjadi dasar dalam
pengelolaan keuangan sosial.

Namun, tantangan terbesar adalah rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan
remaja, terutama di desa, serta keterbatasan sumber daya dalam pelaksanaan program ini.
Untuk itu, dukungan dari pengurus masjid dan masyarakat sangat diperlukan agar program
edukasi ini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan.
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Limitasi dan Studi Lanjutan

Keterbatasan pada program pengabdian kepada masyarakat adalah adanya batasan
waktu dan materi yang mengakibatkan pengenalan literasi Keuangan hanya dapat dilakukan
melalui sosialisasi. Harapannya, program pengabdian kepada masyarakat berikutnya dapat
dilakukan dengan cara pelatihan khusus agar dapat lebih dipahami oleh remaja masjid Desa
Tepus, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.
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